
INDIKATOR KINERJA UTAMA 
DINAS SOSIAL PROVINSI SUMATERA BARAT 

TAHUN 2016 s/d 2021 
  

1 NAMA ORGANISASI DINAS SOSIAL 

2 TUGAS Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat yang berdasarkan kepada Peraturan Daerah Nomor 04 Tahun 

2008 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sumatera Barat adalah 

unsur pelaksana pemerintah daearah di bidang sosial yang meliputi pelaksanaan tugas urusan 

pemerintahan daerah di bidang sosial dan tugas pembantuan. 

3 FUNGSI a. Perumusan kebijakan teknis di bidang sosial. 

  b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang sosial. 

  c. Pembinaan dan Pelaksanaan urusan di bidang sosial  

  d. Pembinaan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas  

  e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan  

    
4 INDIKATOR KINERJA 

UTAMA 
:  

 

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  FORMULA/ SUMBER DATA 

1 2 3  4 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Meningkatnya 
Kesejahteraan Sosial 
Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Jumlah Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang 
mendapat pendidikan dan 
pelatihan. 
a. Panti Pemerintah  
b. Panti Swasta  

 
 
 
 
 
 

 Dalam melakukan Pelayanan terhadap Penyandang Masalah 
Kesejahtreraan Sosial (PMKS) Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat  
yang mana ditargetkan terhadap : 

1. Panti Pemerintah  
2. Panti Swasta  

Pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2021 pelayanan yang 
dilakukan sesuai dengan program dan kegiatan yang dianggarkan 
melalui dana APBD serta realiasasi target kegiatan pada Panti 
Pemerintah dan Swasta 100% setiap tahunnya dengan jumlah yang 
ditargetkan 925 orang pertahun. 
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- Jumlah Warga Komunitas Adat 
Terpencil (KAT) yang mendapat 
Bimbingan dan Keterampilan 
Berusaha. 
 
 
 

- Jumlah Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) Fakir Miskin yang mandiri. 

 
 
 
 
- Jumlah Wanita Rawan Sosial 

Ekonomi (WRSE) yang mendapat 
bimbingan teknis dan bantuan 
sosial. 

 
 
- Jumlah Panti Sosial yang 

terakreditasi  
 
 
 
 
- Presentase daerah pasca bencana 

yang diberikan bantuan logistik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jumlah warga Komunitas Adat Terpencil (KAT) yang mendapatkan 
pelatihan dan bimbingan dilaksanakan oleh SKPD Dinas Sosial 
Provinsi Sumatera Barat yang mana dalam program kegiatan yang 
dianggarkan melalui dana APBD dengan target kegiatan 30 orang 
setiap tahunnya  persentase 100% pertahun untuk tahun 2016 
sampai dengan tahun 2021. 
 
Jumlah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Fakir Miskin yang mandiri 
yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat yang 
dianggarkan melalui dana APBD, dimana dalam penganggaran 
ditargetkan setiap tahunnya 18 kelompok, terhitung mulai dengan 
tahun 2016 sampai dengan tahun 2021 yang ditetapkan. 
 
Pelayanan Wanita Rawan Sosial Ekonomi (WRSE) yang mendapat 
bimbingan teknis dan bantuan sosial, yang dianggarkan melalui 
kegiatan APBD Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat dengan target 
kegiatan setiap tahunnya 60 orang dengan capaian tahun 2016 
sampai dengan 2021. 
 
Untuk menunjang kegiatan jumlah panti sosial yang terakreditasi 
dengan anggaran APBD 2016 sampai dengan 2021 yang mana 
kegiatan untuk penertiban jumlah panti sosial yang telah 
terakreditasi di bawah pembinaan Dinas Sosial Provinsi Sumatera 
Barat di targetkan sebanyak 15 panti setiap tahunnya. 
 
Dalam meningkatkan bantuan daerah pasca bencana yang 
mendapatkan logistik yang telah disusun berdasarkan dianggarkan 
melalui dana APBN yang diperuntukan melalui  Dinas Sosial Provinsi 
Sumatera Barat yang ditargetkan 100%, dengan capaian setiap 
tahun 2016 sampai dengan tahun 2021. 
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2. 
 
 
 
 
 

 

Meningkatnya Partisipasi 
Potensi Sumber 
Kesejahteraan Sosial (PSKS) 
dalam Penyelenggaraan 
Kesejahteraan Sosial. 

- Jumlah PSKS yang terampil dan 
profesional 

 
 
 
 
 
 

Jumlah dalam pelayanan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial 
(PSKS) yang terampil dan profesional yang dianggarkan melalui 
kegiatan APBD Dinas Sosial Provinsi Sumatera Barat  dengan target 
yang ditetapkan setiap tahunnya sebanyak 396 orang dengan 
capaian tahun 2016 sampai dengan 2021. 
 
 

 
Kepala Dinas Sosial 

Provinsi Sumatera Barat 
 
 
 

H. ABDUL GAFAR, SE.MM 
NIP. 19601225 198303 1 010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 


